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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh self esteem, self efficacy, kecerdasan emosi, hubungan interpersonal 
dan konflik keluarga terhadap stres kerja. Sampel penelitian sekitar 88 responden 
dari total 112 anggota populasi, diambil dengan simple random sampling . 
Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan wawancara 
dan kuesioner. Hipotesis penelitian ini adalah harga diri, self efficacy, quotient 
emosional, hubungan interpersonal negatif terhadap stres kerja dan konflik 
keluarga kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja. Alat analisis yang 
digunakan analisis analisis regresi berganda dengan uji determinasi (R2), uji F, uji 
t dan analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa harga diri, efikasi diri, kecerdasan emosi, kecerdasan interpersonal 
memiliki hubungan yang negatif pada stres kerja, dan konflik keluarga kerja 
berpengaruh positif pada stress kerja. 

 
Kata kunci: harga diri, kemanjuran diri, kecerdasan emosional, hubungan 
interpersonal, konflik keluarga kerja, dan stres kerja. 

 
Abstract: The purpose of this research is to know and analyze the influence of self 
esteem, self efficacy, emotional quotient, interpersonal relationship and work 
family conflict of job stress.The research sample about 88 respondens of total 112 
members of population, taken by simple random sampling. While used data 
collecting technique that is with interview andquestioner.The hypothesis of this 
research are self esteem, self efficacy, emotional quotient, interpersonal 
relationship has a negative on job stress and work family conflict has a positive on 
job stress.The analytical tools that used the analyze of multiple regression analysis 
with the determinasi (R2) test, F test, t test and simple linear regression 
analysis.Based on the result of this study concluded that the of self esteem, self 
efficacy, emotional quotient, interpersonal relationship has a negative on job 
stress, and work family conflict has a positive on jobstress. 

 
Keywords: self esteem, self efficacy, emotional quotient, interpersonal 
relationship, work family conflict, and job stress. 
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PENDAHULUAN 

Pada hakekatnya bekerja merupakan wujud eksistensi manusia.Tanpa bekerja 

maka eksistensi manusia dapat dipertanyakan kembali kebenarannya, karena pekerjaan 

adalah usaha yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri atau kebutuhan 

umum. Jadi orang bekerja bertujuan untuk mempertahankan eksistensi diri sendiri dan 

keluarganya. Dalam memilih pekerjaan, apakah di kantor-kantor pemerintahan, di 

perusahaan, di rumah sakit atau di tempat pekerjan lainnya harus ada pertimbangan yang 

diperhatikan. 

Salah satu pekerjaan yang dilakukan seseorang untuk memenuhi kebutuhan dan 

mempertahankan eksistensinya seperti bekerja pada bidang kesehatan. Salah satu 

instansi yang menaungi para pekerja di bidang kesehatan adalah Rumah Sakit.Tujuan 

rumah sakit adalah untuk memberikan pelayanan kesehatan yang prima. Tujuan tersebut 

akan dicapai jika didukung oleh tersedianya fasilitas kesehatan yang lengkap dan sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas. Salah satu SDM yang sangat penting bagi rumah 

sakit adalah tersedianya perawat yang berkualitas. 

Bekerja sebagai perawat bukanlah hal yang mudah karena seorang perawat 

diharapkan dapat menjadi inovator dalam ilmu keperawatan agar dapat mengembangkan 

ilmu keperawatan dan meningkatkan praktek profesi keperawatan.Perawat merupakan 

tenaga profesional yang perannya tidak dapat dikesampingkan dari segala bentuk 

pelayanan rumah sakit. Peran ini disebabkan karena tugas perawat mengharuskan kontak 

paling lama dengan pasien.  

Perawat professional merupakan perawat yang memberikan asuhan 

keperawatan yang berkualitas dalam rangka memenuhi kebutuhan pasien dan untuk 

mencapai tingkat kesehatan pasien berdasarkan standar dan kompetensi (Simamora, 

2008).Perawat professional berperan bukan saja sebagai pemberi asuhan keperawatan, 

melainkan juga sebagai pendidik, advokat, konsultan, komunikator, dan sebagai manajer 

(Potter & Perry, 2005).Perawat professional juga harus mampu bekerja di semua unit kerja 

di rumah sakit dengan berbagai macam pasien dan karakteristik lingkungan kerja yang 

berbeda (Brunner & Suddarth, 2002). 

Posisi tenaga keperawatan menjadi penting sebagai tangan kanan dokter yang 

menentukan keberhasilan kerja dokter. Oleh karena itu perawat dituntut untuk memberi 

pelayanan dengan mutu yang baik, untuk itu dibutuhkan kecekatan dan keterampilan serta 

kesiagaan setiap saat dari seorang perawat dalam menangani pasien, kondisi ini akan 

membuat perawat akan lebih mudah mengalami stress (Novaritpraja, 2020). 

Kondisi stres ini sering kali dialami oleh para perawat wanita, karena wanita 

seringkali menggunakan emosinya daripada logikanya dalam menghadapi sebuah 

permasalahan. Bahkan bagi perawat wanita yang sudah menikah biasanya kondisi 

stresnya meningkat, karena tanggung jawab tugasnya bertambah dengan tugasnya 

sebagai istri (Desima, 2013). 

Stres didefinisikan sebagai respon tubuh terhadap situasi dan kondisi yang 

menimbulkan tekanan, perubahan, ketegangan emosi, dan lain-lain (Handoko, 2008). 

Dalam hal ini stres yang dialami oleh seorang perawat dapat dikategorikan terhadap stres 
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kerja. Stres kerja dapat bersumber dari faktor-faktor pekerjaan, faktor yang berkaitan 

dengan pekerjaan seorang individu, stres peran/konflik peran, peluang partisipasi, 

tanggung jawab dan faktor-faktor organsasi, dan faktor diluar pekerjaan seperti perubahan 

struktur kehidupan, dukungan sosial, harga diri, dan kemampuan (Sitinjak et al., 2021). 

Untuk mampu mengendalikannya para perawat melakukan pekerjaan lebih baik, 

para perawat ini harus mempunyai Self Esteem dan Self Efficacy. Carson, Carson, 

Lanford& Roe (1997) menyatakan bahwa individu dengan self esteem tinggi akan memiliki 

orientasi karir yang lebih besar dan cenderung tidak memperlambat dalam menyelesaikan 

pekerjaan mereka. Selain itu, individu dengan self esteem tinggi akan lebih mampu 

menghormati diri sendiri, memiliki rasa kebanggaan terhadap diri sendiri, memiliki 

kemampuan dalam penerimaan diri dan lebih menyukai diri sendiri, sehingga hal tersebut 

akan cenderung membuat tingkat stres kerja jauh lebih rendah (Sulianti et al., 2015). 

Selanjutnya Beane (1980) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki 

perasaan mengahargai diri yang rendah timbul karena persepsi yang subjektif dan tidak 

selalu akurat dengan pandangan orang lain. Rasa meghargai diri yang rendah seringkali 

berasal dari perbandingan yang tidak menyenangkan tentang dirinya sendiri dan orang 

lain. Sehingga self esteem ini dibutuhkan oleh seorang perawat dalam melaksanakan 

pekerjaannya untuk mengendalikan dirinya dari stres kerja yang dihadapinya. 

Selain self esteem, seorang pekerja seperti perawat membutuhkan self efficacy 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Menurut Bandura (Setiawan, 2009) orang yang 

memiliki self efficacy yang tinggi akan mempunyai semangat yang lebih tinggi di dalam 

menjalankan suatu tugas tertentu dibandingkan dengan orang yang memiliki self efficacy 

yang rendah. Self efficacy merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Self efficacy akan memberikan keyakinan kuat pada dirinya 

untuk berbuat atau melakukan suatu tindakan. Sehingga orang yang tidak percaya diri 

memiliki pemikiran yang negatif terhadap dirinya sendiri dan akan mengakibatkan stres 

kerja yang berlebihan. 

Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2014) yang berjudul 

hubungan efikasi diri dalam perawatan kesehatan mandiri dengan kualitas hidup pasien 

menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara self efficacy dengan stres kerja. Artinya, 

semakin tinggi self efficacy karyawan maka semakin rendah stres kerja yang dialami 

karyawan, dan sebaliknya, semakin rendah self efficacy karyawan maka semakin tinggi 

stres kerja yang dialami karyawan. 

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi self efficacy diantaranya persuasi 

sosial. Persusasi sosial mengenai informasi tentang kemampuan yang disampaikan 

seseorang yang berpengaruh biasanya digunakan untuk meyakinkan seseorang bahwa ia 

cukup mampu melakukan tugas. Jika perawat mampu dan dapat meyakinkan pasiennya 

dalam melakukan tugas bisa dikatakan perawat tersebut memiliki hubungan interpersonal 

yang baik. Hubungan interpersonal adalah faktor yang menimbulkan stres kerja perawat 

dilingkungan pekerjaannya, sedangkan stres yang dialami oleh karyawan akan 

mengganggu situasi kerja dan konsentrasi dalam menyelesaikan tugas yang dapat 

mengakibatkan menurunnya prestasi kerja. 
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Selain hubungan interpersonal, yang mempengaruhi stres kerja diantaranya 

kecerdasan emosi dan work family conflict. Seperti yang dikatakan oleh Goleman (2001) 

bahwa seseorang yang tidak mempunyai keterampilan emosi akan menunjukan 

ketegangan, paling tersiksa oleh beban kerja dan kinerjanya buruk, sedangkan seseorang 

yang mempunyai keahlian dalam keterampilan emosi akan tetap tenang walaupun berada 

dibawah tekanan dan mampu bekerja dengan baik. Perawat merupakan profesi yang 

bersifat kemanusiaan yang dilandasi rasa tanggungjawab dan pengabdian.Perawat harus 

berinteraksi dengan pasien kapanpun dibutuhkan dan dalam situasi apapun, situasi yang 

terjadi kemudian melampaui proporsi pekerjaan yang seharusnya sehingga sangatlah 

diperlukan kemampuan mengelola emosi dengan baik oleh perawat. 

Faktor lain yang mempengaruhi stres kerja diantaranya work family conflict. 

Sesuai dengan kodratnya sebagai seorang ibu dan istri, perubahan demografi tenaga kerja 

wanita menimbulkan sebuah konflik peran ganda pada sebagian wanita yang 

bekerja.Misalnya seorang perawat wanita, yang harus bisa memposisikan dirinya menjadi 

seorang ibu bagi anak-anak dan istri bagi suami dirumah atau dalam keluarga dan juga 

menjadi perawat bagi pasien di tempat kerja.Konflik peran inilah yang mesti diperhatikan 

sebagai faktor pembentuk terjadinya stres di tempat kerja, meskipun ada faktor dari luar 

organisasi seharusnya organisasi juga memperhatikan hal ini.Karena pengaruh terhadap 

anggota yang bekerja dalam organisasi tersebut meningkatkan pekerjaan yang dilakukan 

perawat wanita dapat memicu stres. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sukatri (2015) menyatakan bahwa ada hubungan 

positif antara work family conflict dengan stres kerja. Hal ini menunjukan bahwa semakin 

tinggi work family conflict maka semakin tinggi pula stres kerja. Sebaliknya semakin 

rendah work family conflict maka semakin rendah stres kerjanya. Triaryati (2003) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa karyawan wanita telah terbukti menderita depresi dan 

mengalami stres lebih cepat dibandingkan pria, merupakan korban terbesar dalam work 

family conflict. Ketika karyawan wanita tersebut menghadapi situasi kerja yang kurang 

menyenangkan karena tidak adanya adaptasi yang dibutuhkan oleh mereka, maka dengan 

mudah akan timbul stres yang kemudian berpengaruh pada kepuasanmereka. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa work family conflict 

akan menimbulkan stres kerja, dan akan terbawa ke tempat kerja. Dan karyawan yang 

rentan mengalami work family conflict adalah wanita, karena wanita akan dihadapkan pada 

pola tradisional yang berbeda dengan laki-laki, meskipun memiliki jenjang karir yang sama, 

yakni mengurus anak dan keluarga. 

Dalam melaksanakan tugasnya perawat diberikan beberapa tuntutan sebagai 

beban kerja seperti mematuhi peraturan yang berlaku di RSUD’45. Peraturan yang berlaku 

diantaranya adalah perawat bekerja dibagi menjadi tiga jam kerja, diantaranya ada shift 

pagi dimulai dari jam 7 pagi sampai jam 2 siang, shift siang dimulai dari jam 2 siang 

sampai jam 9 malam, dan shift malam dari jam 9 malam sampai jam 7 pagi. Dengan 

adanya sistem kerja shift pada perawat menimbulkan terjadinya work family conflict karena 

saat perawat wanita bekerja dalam shif malam ia akan memiliki banyak pikiran atau tidak 

fokus terhadap pekerjaannya. Perawat wanita yang dinas shift malam fokusnya akan 
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terbagi dua, yaitu memikirkan anak-anaknya karena pada saat pagi hari ia harus 

menyiapkan sarapan untuk anak-anak berangkat ke sekolah dan suami untuk berangkat 

kerja tetapi ia tidak ada dirumah atau tidak bisa melakukan menyiapkan sarapan 

sementara ia masih bekerja sebagaiperawat. 

Sementara dalam meningkatkan mutu Rumah Sakit diperlukan perawat yang 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi, mampu melakukan hubungan interpersonal yang 

baik dengan pasiennya, menyadari pentingnya kecerdasan emosional dan 

menerapkannya. Dengan perawat mengenali diri, bersikap optimis, mampu mengelola 

emosi sendiri dan mengenal emosi orang lain, serta cakap berempati dalam membina 

hubungan sosial, diharapkan terjadi ikatan emosional yang positif dari pasien dengan 

rumah sakit yang akan menghasilkan mutu rumah sakit yang baik. 

Tuntutan-tuntutan yang harus dipenuhi oleh perawat dapat menimbulkan rasa 

tertekan pada perawat.Ketidakmampuan dalam menjawab tuntutan tersebut sangat 

mungkin menjadi pemicu timbulnya stres kerja, seperti yang dikatakan oleh Ubaidilah 

(dalam Arisona, 2008) mengatakan bahwa stres kerja adalah suatu keadaan dimana 

seseorang menghadapi tugas atau pekerjaan yang tidak bisa atau belum bisa dijangkau 

oleh kemampunnya.Definisi tersebut menunjukkan bahwa stres kerja merupakan tuntutan 

pekerjaan yang tidak dapat diimbangi oleh kemampuanperawat. 

 

Berdasarkan teori, pendapat ahli dan hasil penelitian perludilakukan penelitian 

tentang “Analisis Pengaruh Self Esteem, Self Efficacy, Hubungan Interpersonal, 

Kecerdasan Emosi, dan Work Family Conflict terhadap Stres Kerja” dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

H1 : Self Esteem berpengaruh negatif signifikan terhadap Stres Kerja. 

H2 : Self Efficacy berpengaruh negatif signifikan terhadap Stres Kerja. 

H3 : Hubungan Interpersonal berpengaruh negatif signifikan terhadap Stres 

Kerja. 

H4 : Kecerdasan Emosi berpengaruh negatif signifikan terhadap stres kerja. 

H5 : Work Family Conflict berpengaruh positif signifikan terhadap Stres Kerja. 
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METODE 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah perawat wanita yang sudah menikah di 

ruang rawat inap RSUD’45 Kuningan yang berjumlah 112 orang.Metode pemilihan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan metode pendapat Slovin.Dari rumus pendapat slovin 

maka dapat diperoleh jumlah sampel sebanyak 88 orang. 

 

Definisi Operasional Variabel Dependen 

Stres kerja, adalah ketegangan atau tekanan emosional yang dialami 

seseorang yang sedang menghadapi tuntutan yang sangat besar, hambatan-

hambatan dan adanya kesempatan yang sangat penting yang dapat 

mempengaruhi emosi, pikiran, dan kondisi fisik seseorang (Robbins, 2006). 

Stres kerja adalah ketidakseimbangan reaksi seorang perawat dalam 

menghadapi suatu kondisi yang muncul, dikarenakan adanya berbagai 

tuntutan di tempat kerja, sehingga memberikan dampak bagi perawat baik 

secara fisik, psikologis maupun pada perilaku perawat individu. Indikatornya: 

a. Tuntutan tugas 

b. Tuntutan peran 

c. Tuntutan antar pribadi 

d. Struktur organisasi 

e. Kepemimpinan organisasi 

 

Definisi Operasional Variabel Independen 

Self Esteem,adalah cara seseorang merasakan dirinya sendiri, 

dimana seseorang akan menilai tentang dirinya sehingga mempengaruhi 

perilaku dalam kehidupannya sehari-hari (Atwater, 2004). Self Esteem 

merupakan keseluruhan evaluasi seorang perawat tehadap nilai keseluruhan 

diri yang merupakan hasil interaksi antara seorang perawat dengan 

lingkungan kerja serta perlakuan orang lain terhadap dirinya. Indikatornya: 

a) Percayadiri 

b) Kebutuhan untukdihargai 

c) Puas dengan diri sendiri 

 SelfEfficacy, adalah kepercayaan individu pada kemampuannya untuk berhasil 

melakukan tugas tertentu (Bandura,1997). Self Efficacy merupakan skor yang diperoleh 

dari pengukuran skala self efficacy yang meliputi dimensi level, strength, dan 

generality.Indikatornya: 

a) Perasaan mampu melakukanpekerjaan 

b) Kemampuan yang lebih baik 

c) Senang pekerjaan yangmenantang 

d) Kepuasan terhadappekerjaan 

 Hubungan Interpersonal, adalah hubungan yang terdiri dari dua orang atau lebih 

yang saling tergantung satu sama lain dan menggunakan pola interaksi yang konsisten 
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(Dian dan Srifatmawati, 2012). Persepsi perawat mengenai hubungan interpersonal 

dengan teman sesama perawat, atasan, kerjasama, dan system pendelegasian. 

Indikatornya: 

a) Salingmenghargai 

b) Loyal dan toleran antara satu dengan yanglainnya 

c) Sikapterbuka 

d) Adanyakeakraban 

Kecerdasan Emosi, adalah kemampuan untuk merasakan, memahami dan secara 

selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan pengaruh 

manusia (Cooper dan Sawaf, 1998). Kemampuan perawat mencakup mengetahui emosi diri 

sendiri, mengatur emosi diri, memotivasi diri sendiri, mendukung dan memahami emosi 

orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain. Indikatornya: 

a) Mengetahui emosi dirisendiri 

b) Mengatur emosidiri 

c) Mendukung dan memahami emosi oranglain 

d) Membina hubungan dengan oranglain 

Work Family Conflict, adalah bentuk dari interrole conflict ketika peran yang dituntut 

dalam pekerjaan dan keluarga saling mempengaruhi satu sama lain (Soeharto,2010). 

Work Family Conflict mempunyai dua komponen, yaitu urusan keluarga mencampuri 

pekerjaan, konflik pekerjaan keluarga dapat timbul dikarenakan urusan pekerjaan 

mencampuri urusan keluarga. Indikatornya: 

a) Tekanan kerja 

b) Banyaknya tuntutan tugas 

c) Kurangnya kebersamaan keluarga 

d) Sibuk dengan pekerjaan 

e) Konflik komitmen dan tanggung jawab terhadapkeluarga 

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Data yang terkumpul melalui penyebaran diolah sesuai dengan kebutuhan dan 

akan diuji dengan Metode Regresi Berganda adalah analisis yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat secara 

signifikan Suliyanto (2011:76). 

1. Uji Validitas dan ReliabilitasKuesioner 

Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 

Validitas dari penelitian ini akan diukur dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment dengan rumus (Suliyanto, 2011). Uji signifikansi dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. 

 

Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Stres Kerja 1 0.738 0,361 Valid 

 2 0.653 0,361 Valid 
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 3 0.775 0,361 Valid 

 4 0.707 0,361 Valid 

 5 0.782 0,361 Valid 

Reliabilitas  0.777 0,361 Reliabel 

Self Esteem 1 0.761 0,361 Valid 

 2 0.871 0,361 Valid 

 3 0.648 0,361 Valid 

 4 0.580 0,361 Valid 

 5 0.536 0,361 Valid 

Reliabilitas  0.714 0,361 Reliabel 

Self Efficacy 1 0.785 0,361 Valid 

 2 0.840 0,361 Valid 

 3 0.815 0,361 Valid 

 4 0.639 0,361 Valid 

 5 0.802 0,361 Valid 

Reliabilitas  0.830 0,361 Reliabel 

Hubungan Interpersonal 1 0.672 0,361 Valid 

 2 0.758 0,361 Valid 

 3 0.796 0,361 Valid 

 4 0.510 0,361 Valid 

 5 0.527 0,361 Valid 

Reliabilitas  0.670 0,361 Reliabel 

Kecerdasan Emosi 1 0.748 0,361 Valid 

 2 0.868 0,361 Valid 

 3 0.726 0,361 Valid 

 4 0.754 0,361 Valid 

Reliabilitas  0.776 0,361 Reliabel 

Work Family Conflict 1 0.677 0,361 Valid 

 2 0.640 0,361 Valid 

 3 0.748 0,361 Valid 

 4 0.533 0,361 Valid 

 5 0.781 0,361 Valid 

Reliabilitas  0.685 0,361 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel dapat diketahui hasil penghitungan validitas dan 

reliabilitas diperoleh dari r hitung pada setiap pertanyaan pada masing-masing variabel 

nilainya lebih besar daripada r tabel sebesar 0,361. Dengan demikian dapat dikatakan 

pertanyaan yang tergabung dalam variabel penelitian adalah valid dan reliabel untuk 

dijadikan instrumen dalam penelitian. 

 

2. Uji AsumsiKlasik 

a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data residual dalam 

penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji kolmogorov-smirnov. 

 

b. Tabel 2. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

N  88 

Normal Parametersa,b Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.11803286 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .105 

Positive .105 

Negative -.055 

Kolmogorov-Smirnov Z  .988 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .283 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated fromdata.  

 

Tabel di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig. Kolmogorov-Smirnov test 

sebesar 0,283. Karena nilai Asymp. Sig. lebih besar dibandingkan nilai alphanya 

(α = 0,05), sehingga residual data dalam penelitian ini dinyatakan normal. 

 

c. Uji Multikolinieritas 

Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dalam penelitian ini dengan 

melihat nilai dari variance inflation factor (VIF) dari masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya.Jika nilai VIF tidak lebih dari 10, maka model tidak 

terdapat multikolinearitas. 

 

Tabel 3. Uji Multikolinieritas 

N

o. 

Variabel VIF 

1 Self Esteem 1.725 

2 Self Efficacy 1.645 

3 Hubungan Interpersonal 1.891 

4 Kecerdasan Emosi 1.719 

5 Work Family Conflict 1.312 

 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa masing-masing variabel bebas 

nilai VIF nya kurang dari 10 yang berarti tidak terdapat multikolinearitas antar 

variabel bebasnya, sehingga variabel bebas dalam penelitian ini bersifat 
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independen. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan dengan 

pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode Glejser. Apabila nilai t > α (0,05), maka model dinyatakan 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 

Self Esteem 0.187 

Self Efficacy 0.458 

Hubungan Interpersonal 0.869 

Kecerdasan Emosi 0.837 

Work Family Conflict 0.070 

 

Dari tabel dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk masing-masing 

variabel bebas nilai signifikansinya lebih besar dari nilai alphanya (α = 0,05) yang 

berarti dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model 

penelitian yang digunakan. 

 

e. Uji Linieritas 

Untuk melakukan pengujian linearitas dalam penelitian ini 

menggunakan metode Langrange Multipler. 

 

Tabel 5. Uji Linieritas 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Errorof 

theEstimate 

1 .051a .003 -.058 2.17878892 

 

Berdasarkan output di atas maka diperoleh kofisien determinasi (R2) 

persamaan regresi yang baru sebesar 0.003 sehingga nilai X2 sebesar (n x R2 = 

88 x 0.003 = 0.264), sedangkan nilai X2 tabel dengan df: 0.05, 88 adalah sebesar 

67.37. Karena nilai X2 hitung (0.264) lebih kecil dari nilai X2 tabel (67.37) maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi adalah linier. 

 

3. Analisis Data 

Analisis Linier Regresi Berganda 
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Tabel 6. Analisis Linier Regresi Berganda 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

 B Std. Error Beta   

(Constant) 30.669 2.860  10.723 .000 

Self Esteem -.265 .115 -.207 -2.309 .023 

Self Efficacy -.233 .095 -.215 -2.456 .016 

Hubungan 

Interpersonal 

-.274 .102 -.252 -2.695 .009 

Kecerdasan Emosi -.222 .096 -.206 -2.310 .023 

Work Family 

Conflict 

.150 .073 .160 2.052 .043 

 

a. Dependent Variable: Stres Kerja 

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda diperoleh 

persamaan sebagai berikut: 

Y = 30.669 - 0.265 X1 - 0.233 X2 - 0.274 X3 - 0.222 X4 + 0.150 X5 + e 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan beberapa hal: 

1. Nilai koefisien regresi untuk variabel self esteem sebesar -0,265. Nilai 

koefisien regresi negatif mempunyai arti bahwa hubungan antara self esteem 

dengan stres kerja adalah negatif. Artinya semakin tinggi tingkat self esteem 

yang dirasakan oleh perawat wanita ruang rawat inap di RSUD’45 Kuningan 

maka semakin rendah kecenderungan perawat untuk mengalami streskerja. 

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel self efficacy sebesar -0,233. Nilai 

koefisien regresi negatif mempunyai arti bahwa hubungan antara self efficacy 

dengan stres kerja adalah negatif. Artinya perawat wanita ruang rawat inap di 

RSUD’45 Kuningan yang memiliki self efficacy yang tinggi cenderung tidak 

mengalami streskerja. 

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel hubungan interpersonal sebesar - 0,274. 

Nilai koefisien regresi negatif mempunyai arti bahwa hubungan antara 

hubungan interpersonal dengan stres kerja adalah negatif. Artinya perawat 

wanita ruang rawat inap di RSUD’45 Kuningan yang memiliki hubungan 

interpersonal yang tinggi cenderung tidak mengalami stres kerja. 

4. Nilai koefisien regresi untuk variabel kecerdasan emosi sebesar -0,222. Nilai 

koefisien regresi negatif mempunyai arti bahwa hubungan antara kecerdasan 

emosi dengan stres kerja adalah negatif. Artinya perawat wanita ruang rawat 

inap di RSUD’45 Kuningan yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi 

cenderung tidak mengalami streskerja. 

5. Nilai koefisien regresi untuk variabel work family conflict sebesar 0,205. Nilai 

koefisien regresi positif menunjukan bahwa hubungan antara work family 
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conflict dengan stres kerja adalah positif. Artinya semakin tinggi work family 

conflict yang dirasakan perawat wanita ruang rawat inap di RSUD’45 

Kuningan maka keadaan stres kerja yang dialamitinggi. 

 

b. Koefisien Determinasi(R2) 

Koefisien determinasi pada intiya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

 

Tabel 7. Koefisien determinasi 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Errorof 

The Estimate 

1 .787a .620 .596 2.18165 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai R2sebesar 0.620. Artinya 

kemampuan variabel self esteem, self efficacy, hubungan interpersonal, 

kecerdasan emosi dan work family conflict dalam memperangaruhi variabel stres 

kerja adalah sebesar 62.0 persen sedangkan sisanya sebesar 38 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

c. Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (self esteem, self 

efficacy, hubungan interpersonal, kecerdasan emosi, dan work family conflict) 

berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat (stress 

kerja). 

 

Tabel 8. Uji F 

ANOVAa 

Model  Sumof 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

 Regression 635.792 5 127.158 26.716 .000b 

1 Residual 390.287 82 4.760   

 Total 1026.080 87    

 

Berdasarkan tabel diketahui nilai signifikansi F hitung sebesar 0.000. 

karena nilai signifikansinya kurang dari alpha 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

self esteem, self efficacy, hubungan interpersonal, kecerdasan emosi, work family 

conflict) secara simultan berpengaruh terhadap variabel stres kerja atau model 

masuk dalam kriteria cocok atau fit. 

d. Uji t 

Uji t dimaksudkan untuk pengaruh secara parsial variabel independen 
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Daerah 

penolakan Ho 

Daerah 

penerimaan Ho 

-1.663 

tX1= -2.309 

tX4= -2.310 
tX2= -2.456 

tX3= -2.695 

0 
1.663 

tX5= 2.052 

terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%(a = 

0,05) dan derajat kebebasan (n-k) dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah 

jumlah seluruh variabel. 

 

Gambar 1. Grafik Normal 

 

Berdasarkan hasil uji t dari analisis regresi berganda diperoleh nilai t hitung 

variabel self esteem sebesar -2,309 lebih kecil dari nilai t tabel(-1,663)  didukung 

juga oleh nilai signifikansi self esteem sebesar 0.023 lebih kecil dari a (0,05). Hasil 

uji statistik tersebut menunjukkan bahwaselfesteemberpengaruh negative 

signifikan terhadap stres kerja. Dengan demikian, maka hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa self esteem berpengaruh negatif signifikan terhadap stres 

kerjaditerima. 

Berdasarkan hasil uji t dari analisis regresi berganda diperoleh nilai t hitung 

variabel self efficacy sebesar -2,456 lebih kecil dari nilai t tabel(-1,663) didukung 

juga oleh nilai signifikansi self efficacy sebesar 0,016 lebih kecil dari a (0,05). Hasil 

uji statistik tersebut menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh negatif 

signifikan terhadap stres kerja.Dengan demikian, maka hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh negatif signifikan terhadap stres 

kerjaditerima. 

Berdasarkan hasil uji t dari analisis regresi berganda diperoleh nilai thitung 

variabel hubungan interpersonal sebesar -2,695 lebih kecil dari nilai t tabel(- 1,663) 

didukung juga oleh nilai signifikansi hubungan interpersonal sebesar 0,009 lebih 

kecil dari a (0,05). Hasil uji statistik tersebut menunjukkan bahwa hubungan 

interpersonal berpengaruh negatif signifikan terhadap stres kerja.Dengan 

demikian, maka hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa hubungan interpersonal 

berpengaruh negatif signifikan terhadap stres kerja diterima. 

Berdasarkan hasil uji t dari analisis regresi berganda diperoleh nilai thitung 

variabel kecerdasan emosi sebesar -2,310 lebih kecil dari nilai t tabel(-1,663) 

didukung juga oleh nilai signifikansi kecerdasan emosi sebesar 0,023 lebih kecil 
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dari a (0,05). Hasil uji statistik tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan emosi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap stres kerja.Dengan demikian, maka 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa kecerdasan emosi berpengaruh 

negatif signifikan terhadap stres kerja diterima. 

Berdasarkan hasil uji t dari analisis regresi berganda diperoleh nilai t hitung 

variabel work family conflict sebesar 2,052 lebih besar dari nilai t tabel(1,663) 

didukung juga oleh nilai signifikansi work family conflict sebesar 0,043 lebih kecil 

dari a (0,05). Hasil uji statistik tersebut menunjukkan bahwa work family conflict 

berpengaruh positif signifikan terhadap stres kerja. Dengan demikian, maka 

hipotesis kelima yang menyatakan bahwa work family conflict berpengaruh positif 

signifikan terhadap stres kerja diterima. 

 

SIMPULAN 

1. Self esteem berpengaruh negatif signifikan terhadap stres kerja. Artinya semakin 

tinggi seorang perawat menilai tentang dirinya maka stres kerja yang akan dialami 

oleh perawat semakinrendah. 

2. Self efficacy berpengaruh negatif signifikan terhadap stres kerja. Artinya semakin 

tinggi seorang perawat memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas maka stres 

kerja yang akan dialami oleh perawat semakinrendah. 

3. Hubungan interpersonal berpengaruh negatif terhadap stres kerja. Artinya semakin 

tinggi hubungan yang terjalin antara perawat dengan dokter atau sesama perawat 

lainnya maka stres kerja yang akan dialami oleh perawat semakinrendah. 

4. Kecerdasan emosi berpengaruh negatif signifikan terhadap stres kerja. Artinya 

semakin tinggi kemampuan dalam memahami pengelolaan emosi seorangperawat 

maka stres kerja yang akan dialami semakinrendah. 

5. Work family conflict berpengaruh positf signifikan terhadap stres kerja. Artinya 

semakin tinggi tuntutan pekerjaan yang diterima seorang perawat maka stres kerja 

yang dirasakan akan tinggijuga. 

 

IMPLIKASI 

1. Perawat wanita ruang rawat inap di RSUD’45 Kuningan harus mempertahankan self 

esteem yang dimiliki. Hubungan negatif antara self esteem dengan stres kerja pada 

perawat wanita ruang rawat inap di RSUD’45 Kuningan dikarenakan perawat memiliki 

kualitas diri yang baik dalam mengerjakan pekerjaan mereka. Akan tetapi ada sedikit 

perawat yang kualitas dirinya rendah itu perlu mendapatkan perhatian penuh bagi 

pihak RSUD’45 Kuningan. Hal tersebut perlu dilakukan dengan cara seperti 

memberikan reward berupa piagam kepada  perawat yang mampu menyelesaikan 

tugasnya dengan sangat baik karena self esteem dalam bekerja memiliki peran yang 

cukup penting bagi rumah sakit dan agar dapat meminimalisir tingkat stres kerja 

yangdirasakan. 

2. Perawat wanita ruang rawat inap di RSUD’45 Kuningan harus mempertahankan self 

efficacy yang dimiliki sehingga selain tahan tehadap kondisi kerja yang potensial 
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terhadap stres, efek positif lainnya adalah setiap tugas yang harus dikerjakan bisa 

diselesaikan dengan baik sehingga tidak menambah beban yang sudah ada dari 

pekerjaan itu sendiri. Untuk dapat meningkatkan self efficacy perawat pihak rumah 

sakit bisa memberikan atau mengadakan program pelatihan yang mampu membangun 

keyakinan diri perawat misalnya achievement motivation training dan verbal self 

guidance training sehingga tingkat stres dapat menurun. 

3. Pihak RSUD’45 Kuningan diharapkan dapat mengembangkan atau menciptakan 

berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan kebersamaan dan keeratan hubungan 

sesama perawat dan dokter, sehingga hubungan yang terjadi tidak hanya didasari oleh 

tuntutan pekerjaan. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan misalnya sharing yang 

dilakukan setiap saat yang dipandu oleh ketua tim atau dokter yang membahas 

tentang pasien, tim kerja dalam waktu tertentu kepada para perawat. Hal ini 

diharapkan dapat membangun lingkungan yang kondusif dan memberi suasana baru 

bagi perawat dalam bekerja serta meminimalisir tingkat streskerja. 

4. Pihak RSUD’45 Kuningan diharapkan dapat terus mempertahankan kecerdasan emosi 

perawatnya melalui pelatihan yang dapat dilakukan dengan cara lebih mengenali 

emosi diri, memotivasi diri sendiri, dan mengenali emosi orang lain untuk dapat 

meningkatkan mutu sumber daya manusia yang berkualitas. Hal tersebut perlu 

dilakukan untuk meningkatkan dan mempererat hubungan yang baik antar perawat 

dan mengelola emosi dengan baik yang dapat meminimalkan tingkat streskerja. 

5. Pihak RSUD’45 Kuningan sebaiknya mengatasi tugas-tugas yang banyak kepada 

perawat dengan menambah tenaga kerja, perawat tidak merasa terbebanidan tertekan 

dengan tugas-tugas yang diberikan serta tidak menimbulkan stres kerja. Selain itu, 

pihak rumah sakit sebaiknya lebih mempertimbangkan tugas-tugas yang diberikan 

kepada perawat dalam keadaan mendesak dan harus segera diselesaikan, agar para 

perawat dapat pula meluangkan waktunya untukkeluarga. 
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